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ABSTRACT

The objectives of this study were: (1) to determine the effect of manure and phosphate
fertilizers on the growth and yield of hybrid maize; (2) to identify the type of manure and
dosage of phosphate fertilizer that produced the best growth and yield; and (3) to analyze
the correlation between growth components and yield. The research was conducted using
an experimental method with a randomized block design consisting of 12 combinations of
manure and phosphate fertilizer treatments, each replicated three times, resulting in 36
experimental plots. The results showed that: (1) application of manure and phosphate
fertilizers significantly affected plant height, leaf number, leaf area index, stem diameter,
root volume, ear length, ear diameter, ear weight without husks per plant and per plot,
number of seeds per ear, 100-seed weight, and dry seed weight per plant and per plot, but
had no significant effect on relative growth rate and number of cobs per plot; (2) the
treatment of 10 t/ha of chicken manure combined with 150 kg/ha of phosphate fertilizer
produced the highest dry seed yield of 6.05 kg per plot (equivalent to 10.08 t/ha), which was
not significantly different from treatments with sheep manure or cow manure at 10 t/ha
combined with 150 kg/ha phosphate fertilizer, or with chicken, sheep, or cow manure at 10
t/ha combined with 100 kg/ha phosphate fertilizer, and (3) there was a significant positive
correlation between plant height, leaf number, leaf area index, stem diameter and dry seed
weight per plot, while root volume and relative growth rate showed an insignificant positive
correlation with yield.
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1. PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu komoditas
pangan strategis yang menjadi prioritas dalam
upaya swasembada pangan. Seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk,
berkembangnya wusaha peternakan, dan
bertambahnya industri yang menggunakan
jagung sebagai bahan baku, kebutuhan jagung
terus meningkat. Selain sebagai bahan pangan,
jagung juga berperan penting sebagai bahan
baku industri dan  energi, sehingga
pengembangannya semakin strategis di masa
depan.

Salah satu cara meningkatkan produksi
jagung adalah penggunaan varietas unggul.
Jagung hibrida termasuk varietas unggul yang
memiliki produktivitas tinggi serta ketahanan
terhadap hama dan penyakit. Namun, potensi
hasil jagung hibrida hanya dapat dicapai apabila
didukung oleh kondisi lingkungan dan teknik
budidaya yang tepat, salah satunya melalui
pemupukan. Pemupukan berperan penting
dalam mencukupi kebutuhan hara tanaman,
tetapi apabila tidak dilakukan secara bijak dapat
menyebabkan keracunan, penurunan kualitas
hasil, biaya produksi tinggi, serta pencemaran
lingkungan (Wijaya, 2010).

Pupuk kandang merupakan pupuk
organik yang mengandung unsur hara makro
dan mikro, serta mampu memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah (Lingga dan
Marsono, 2011). Pupuk kandang, yang berasal
dari kotoran sapi, ayam, atau kambing, juga
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti
sitokinin dan giberelin. Meskipun kandungan
haranya relatif lebih rendah dibanding pupuk
kimia, pupuk kandang dapat meningkatkan
kesuburan tanah secara berkelanjutan.

Pupuk fosfat sebagai pupuk anorganik
merupakan sumber hara fosfor (P) yang
berperan penting dalam fotosintesis, respirasi,
transfer energi, pembelahan sel, serta
metabolisme karbohidrat (Bustani dkk., 2012).
Namun, penggunaan pupuk fosfat anorganik
memiliki keterbatasan, karena ketersediaan
unsur haranya sering lambat diserap tanaman
dan dapat berdampak negatif terhadap
lingkungan. Oleh karena itu, kombinasi pupuk
organik dan anorganik diharapkan mampu
menyediakan unsur hara secara
berkesinambungan serta meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini dilakukan dengan judul “Pengaruh
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Pemberian Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk
Fosfat terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L.)”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a) Pengaruh pemberian jenis pupuk kandang
dan pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan
hasil jagung hibrida (Zea mays L.); b) Jenis
pupuk kandang dan dosis pupuk fosfat yang
memberikan  pengaruh  terbaik  terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung hibrida; c)
Korelasi antara komponen pertumbuhan
dengan hasil jagung hibrida.);

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di  lahan
pertanian Desa  Pamijahan, Kecamatan
Plumbon, Kabupaten Cirebon pada bulan
April-Juli 2020.

Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri atas
kombinasi jenis pupuk kandang (PK) dan dosis
pupuk fosfat, sehingga diperoleh 12 kombinasi
perlakuan, yaitu:

a. A = tanpa PK + fosfat 100 kg/ha

b. B = tanpa PK + fosfat 150 kg/ha

C. C = tanpa PK + fosfat 200 kg/ha

d. D = PK ayam 10 ton/ha + fosfat 100
kg/ha

e. E = PK domba 10 ton/ha + fosfat 100
kg/ha

f. F =PK sapi 10 ton/ha + fosfat 100 kg/ha

g. G = PK ayam 10 ton/ha + fosfat 150
kg/ha

h. H = PK domba 10 ton/ha + fosfat 150
kg/ha

1. I =PK sapi 10 ton/ha + fosfat 150 kg/ha

J=PK ayam 10 ton/ha + fosfat 200 kg/ha

K = PK domba 10 ton/ha + fosfat 200

kg/ha

L. L =PK sapi 10 ton/ha + fosfat 200 kg/ha

~

Masing-masing perlakuan diulang tiga
kali, sehingga terdapat 36 unit percobaan.

Variabel Pengamatan
Variabel yang diamati  meliputi
komponen pertumbuhan dan hasil tanaman,
yaitu:
a. Tinggi tanaman (cm)
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Jumlah daun (helai)
Indeks luas daun
Diameter batang (cm)
Volume akar (cm?)
Laju tumbuh relatif
Panjang tongkol (cm)
Diameter tongkol (cm)
Jumlah tongkol per petak
Bobot tongkol tanpa kelobot per
tanaman (g)
Bobot tongkol tanpa kelobot per petak
(kg)
Jumlah biji per tongkol (butir)
. Bobot 100 biji kering (g)
Bobot biji kering per tanaman (g)
Bobot biji kering per petak (kg)

S ER Mo AaC o

=~

op g

Analisis Data
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Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA).
Apabila terdapat pengaruh nyata, dilanjutkan
dengan Uji Gugus Scott-Knott pada taraf 5%.
Untuk mengetahui hubungan antara komponen
pertumbuhan dengan hasil jagung (bobot biji
kering per petak), digunakan analisis korelasi
product moment dengan bantuan program
SPSS.).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi Tanaman

Hasil  analisis ragam  (Anova),
menunjukkan bahwa jenis pupuk kandang dan
pupuk fosfat berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada setiap periode pengamatan,
sebagaimana tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Penparuh Jemis Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat terhadap Tinggi
Tanaman pada Ular 28, 35 dan 42 Hari Setelah Tanam

Tinggi Tanaman (cm)

Perlalazan
28 hst 35 hist 42 hst

@ tonha PK ; 100 kg'ha Fosfat B6.57 a 129,00 a 158,20 a
B dwo'ha PK ;150 kg'ha Fosfai 8567 a 129 40 168,13a
C 0 ton'ha FE ; 200 kg'ha Fostat BR.87 a 129.47 a 170, 53a
D 10 tondha PEA 100 kp'ha Fosfat G5, 40 145,13 b 176,640 Iy
E 10 ton'ha PED ; 100 ke'ha Fosfat RN 149 6Th 1E6.07 b
F 14 son'ba PES | 100 kg'ha Fosfat 95.5Th 152,60 162.4%a
G 10 ton'ha PEA © 150 ke'ha Fosfat 24.3Th 142,40 b 179.13b
H 10 ron'lia PRI ; 1530 kg'ha Fosfat 93.27Th 140,040 163.07a
I 10 ton'ha PES | 150 kel Fosfan o7 B0b 131.27 a 163820 a
1 10 ton'ha PRA ;200 kg'ha Fosfat O6.00b 138 4Th 177.40b
K 14 ton'ha PED ;. 200 ke'ha Fosfat G2 00b 13707k 15%.87a
L 10 ton'ha PES ; 200 kg'ha Fosfat 91.9Th 127.73a 153.33a

Keterangan : Angka rata-rata vang didkuti humf sama menunjukkan berbeda
tidak nyata berdazarkan Uji Gugus Scott-Knott pada taraf 526

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa jenis pupuk kandang dan dosis pupuk
fosfat berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada setiap periode pengamatan.

Umur 28 HST, tanaman jagung yang
diberi pupuk kandang ayam, domba, dan sapi
(10 ton/ha) dengan berbagai dosis pupuk fosfat
menunjukkan tinggi tanaman lebih besar
dibanding perlakuan tanpa pupuk kandang. Hal
ini sejalan dengan pendapat Santillan dkk.
(2014) bahwa pupuk organik dapat
memperbaiki  sifat  fisik tanah  dan
meningkatkan kandungan C-organik, N-total,
P, K, Ca, Mg, serta pH tanah. Kandungan bahan
organik yang lebih tinggi menyebabkan
ketersediaan hara lebih baik sehingga
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mendukung pertumbuhan tanaman (Angelova
dkk., 2013).

Umur 35 HST, perlakuan pupuk kandang
ayam dan domba 10 ton/ha yang
dikombinasikan dengan pupuk fosfat 100—150
kg/ha menghasilkan tinggi tanaman yang lebih
baik dibandingkan perlakuan tanpa pupuk
kandang dan perlakuan pupuk kandang sapi
dengan fosfat 200 kg/ha. Diduga pupuk
kandang sapi memiliki laju dekomposisi yang
lebih lambat dibandingkan pupuk kandang
ayam dan domba, sehingga unsur hara belum
tersedia optimal pada fase pertumbuhan awal.
Sebaliknya, pupuk kandang ayam dan domba
lebih cepat terurai karena kandungan lignin dan
selulosanya lebih rendah (Arifah, 2013). Pupuk
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kandang ayam juga terbukti lebih baik dalam
mendukung pertumbuhan dibanding pupuk
kandang sapi (Suswana dan Danuwikarsa,
2015).

Umur 42 HST, perlakuan pupuk kandang
ayam 10 ton/ha yang dikombinasikan dengan
pupuk fosfat 100, 150, dan 200 kg/ha, serta
pupuk kandang domba 10 ton/ha + fosfat 100
kg/ha menghasilkan tinggi tanaman tertinggi,
masing-masing 176,60 cm; 179,13 cm; 177,40
cm; dan 186,07 cm. Perlakuan ini berbeda nyata
dibanding perlakuan lainnya. Pertumbuhan
vegetatif terutama tinggi tanaman dipengaruhi
oleh ketersediaan N dan P. Pupuk kandang
ayam dan domba mengandung N dan P lebih
tinggi dibanding pupuk kandang sapi, sehingga

Manure, Phosphate, Corn Growth and Yield

lebih cepat menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
Hazrianda dkk. (2015) bahwa aplikasi pupuk
kandang ayam dengan 150 kg/ha SP-36 mampu
meningkatkan ketersediaan P dalam tanah,
serapan P tanaman, serta pertumbuhan tanaman
jagung, termasuk tinggi tanaman..

2. Jumlah Daun per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa jenis pupuk kandang dan dosis pupuk
fosfat berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
per tanaman pada semua periode pengamatan,
kecuali pada umur 28 HST yang tidak
menunjukkan pengaruh nyata (Tabel 2)..

Tabel 2. Pengaruh Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat terhadap Jumlah
Daun per Tanaman pada Umur 28, 35 dan 42 Hari Setelah Tanam

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

28 hst 15 hst 42 hst
A O ron'ha PE ; 100 ke'ha Fosial 947 a 11.80 a 1213 a
B #tonha PK ; 150 kg'ha Fosfat 1007 a 12.00a 12.73 b
C 0 woo'ha PR ; 200 Kg'ha Fosf 10.20 4 12.60 4 12,80 b
I 10 tonha PEA ; 100 kg'ha Fosfat 10,33 a 1367h 14.40 ¢
E  1¢moo'ha PED ; 100 kep'ha Fosfit 1067 a 12.73 a 13.60 b
F 10 ton'ha PES ; 100 kg'ha Fostat 10,53 a 1240 a8 12.80 b
G 10 onha PEA 130 kpha Fosfat 10,47 a 14.73 b 1513 ¢
H 10 ton'ha PKD ; 150 ke'ha Fosfat G 40a 11.87 a 1273 b
| 10 tonha PRS | 150 kg'ha Fosfat 1047 a 12.80a 13.20 b
J 10 won'ha PEA ; 200 kp'ha Fosfal 10,27 a 12.93 4 13.40 b
K 10 tonha PED ; 200 kg'ha Fosfat 1000 a 11.40a 11.75 a
L 1dmwoo'ha PES ; 200 kg'ha Fosfat 987 a 11.73 a 12.07 a

Keterangan

Angka rata-rata vang diikuti It zama memmijukkan berbeds

tidak mvata berdasarkan Uj Gugus Scott-Kmol [.:'\-El-ﬂ:c'l tarafl 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pada umur 28 HST, perlakuan pupuk
kandang dan pupuk fosfat tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun per tanaman. Hal
ini dimungkinkan karena pada fase vegetatif
awal semua tanaman masih memperoleh faktor
pertumbuhan yang relatif cukup, sehingga
penambahan jumlah daun berlangsung hampir
sama pada semua perlakuan.

Umur 35 HST, perlakuan pupuk kandang
ayam 10 ton/ha yang dikombinasikan dengan
pupuk fosfat 100 kg/ha dan 150 kg/ha
menghasilkan jumlah daun tertinggi, yaitu
masing-masing 13,67 helai dan 14,43 helai, dan
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berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada
umur 42 HST, perlakuan pupuk kandang ayam
10 ton/ha yang dikombinasikan dengan pupuk
fosfat 100 kg/ha dan 150 kgha juga
memberikan jumlah daun terbanyak, yaitu
14,40 helai dan 15,13 helai, meskipun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Peningkatan  jumlah daun diduga
dipengaruhi oleh pemberian pupuk kandang
ayam yang mampu memperbaiki kondisi
lingkungan tumbuh tanaman, serta
memperkaya ketersediaan unsur hara. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Melati dan Andriyani
(2015) yang melaporkan bahwa pemberian
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pupuk kandang ayam 10 ton/ha menghasilkan
jumlah daun tertinggi (15 helai) dibandingkan
tanpa pupuk kandang atau dengan pupuk
kandang domba dan sapi.

Kombinasi pupuk organik (pupuk
kandang ayam) dan anorganik (pupuk fosfat)
dosis tinggi mampu meningkatkan kandungan
N dalam tanah. Unsur N sangat berperan dalam
pembentukan  daun  karena  merupakan
komponen utama penyusun klorofil. Selain itu,
hasil dekomposisi pupuk kandang ayam lebih
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cepat menyediakan unsur hara makro, terutama
N, sehingga pertumbuhan daun lebih optimal
dibandingkan dengan pupuk kandang sapi atau
domba.

3. Indeks Luas Daun

Hasil analisis ragam, pemberian pupuk
kandang dan pupuk fosfat memberikan
pengaruh baik terhadap indeks luas daun,
sebagaimana tercantum pada Tabel 3.

Tabel 2. Pengaruh Jeniz Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat terhadap Indeks Luas
Daun pada Uhmur 51 Han Setelah Tanam

Perlakuan

Indeks Luwas Daun (ILIY)

i tonv'ha PE ; 108 ka'ha Fostat
& ton'ha PR ; 150 ke'ha Fosiai
i tovha PE ; 2080 kg'ha Fostai
10 onvha PEA ;. 100 kgha Fosfin
10 tonha PED ; 100 ke'ha Fosfat

Wiol=lmolnmgln ol

L

1% ton'ha PES
10 tonvha PEA
1k tom'ha PETD ;
1@ torvha PES
10 tonha PEA ;
1@ ton'ha PET ;
10 torvha PES ;

100 kg'lea Fosfat
150 kg/'ha Fosfat
L 20 ke'ha Fosfat
150 kg'lsa Fosfan
200 kg'ha Fosfat
200 ke'ha Fosfat
200 kgp'ha Fosfat

Kelerangan

532 a
470 @
562 a
729 b
BE72 b
G466 a
510 b
728 b
791 b
T.25 b
G.G8  a
5.39 a

Amgka rata-rata yang diikuti humf sama I11C‘I'|LLI'|_'i!L|{]E‘.‘7|!I:| berbeda

tidak mvata berdasarkan Ui Gugus Scott-EKnoil pada taraf 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk kandang ayam 10
ton/ha dengan fosfat 100, 150, dan 200 kg/ha;
pupuk kandang domba 10 ton/ha dengan fosfat
100 dan 150 kg/ha; serta pupuk kandang sapi 10
ton/ha dengan fosfat 150 kg/ha tidak berbeda
nyata, tetapi seluruhnya berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa pupuk kandang dengan
berbagai dosis fosfat (100, 150, dan 200 kg/ha),
pupuk kandang sapi 10 ton/ha dengan fosfat
100 dan 200 kg/ha, serta pupuk kandang domba
10 ton/ha dengan fosfat 200 kg/ha.

Perlakuan  tanpa pupuk kandang
memberikan indeks luas daun relatif lebih kecil
dibandingkan  perlakuan  dengan pupuk
kandang. Hal ini disebabkan karena pupuk
kandang dapat memperbaiki struktur tanah
melalui peningkatan kandungan bahan organik,
memperbaiki kemampuan tanah menahan air,
serta menyediakan unsur hara yang mendukung
pertumbuhan vegetatif, termasuk indeks luas
daun.

Namun demikian, peningkatan dosis
pupuk  fosfat tidak secara  langsung
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meningkatkan indeks luas daun. Unsur hara P
bukan merupakan faktor pembatas luas daun,
melainkan nitrogen (N) yang lebih dominan.
Menurut Goldsworthy dan Fisher (1992) dalam
Hartanto (2010), indeks luas daun dipengaruhi
oleh ketersediaan nitrogen serta faktor
agronomis seperti jarak tanam..

4. Diameter Batang

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang dan pupuk
fosfat berpengaruh nyata terhadap diameter
batang tanaman jagung (Tabel 4). Pada umur
28, 35, dan 42 HST, perlakuan pupuk kandang
ayam, domba, dan sapi (10 ton/ha)
menghasilkan diameter batang lebih besar
dibandingkan perlakuan tanpa pupuk kandang.

Hal ini diduga karena pupuk kandang
dapat memperbaiki sifat fisik tanah, sehingga
tanah menjadi lebih gembur, aerasi membaik,
dan daya ikat air meningkat. Kondisi tanah
yang baik memungkinkan akar berkembang
lebih optimal dalam menyerap unsur hara.
Menurut Sutanto (2012), pemberian pupuk
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organik mampu memperbaiki sifat fisik tanah
seperti ~ mengurangi  kepadatan  tanah,
meningkatkan aerasi, serta memperbaiki
ketersediaan  air, sehingga  mendukung
perkembangan akar dan pertumbuhan batang.
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Selain itu, perbaikan sifat fisik tanah
akibat pemberian pupuk kandang juga diikuti
dengan perbaikan sifat kimia, seperti
peningkatan ketersediaan unsur hara, yang
secara bersama-sama menunjang pertumbuhan
batang tanaman.

Tabel 4. Pengamuh Jenis Pupuk Kamndang dan Pupuk Fosfat terhadap Diameter
Batang Umur 28, 35 dan 42Han Setelah Tanam

Perlakaean

0 tonha K ; 100 ka'ha Fostat

O tonha PK ; 150 kzg/ha Fosfat

O tonha PE ;200 kg'ha Fosfan

1 ton'ha PELA ; 100 kep'ha Fosfat
L0 ton'ha PED ;. 100 ke'ha Fosfat
10 ton'ha PRS ; 100 kg'ha Fosfat
10 ton'ha PEA ;. 150 kep'ha Fosfat
1 ton'ha PEID ; 130 ke'ha Fosfat
10 ton'ha PES ; 130 kg'la Fosfat
10 won'ha PEA ; 200 ke'ha Fosfi
10 tonvha PED ; 200 ke'ha Fosfat
L 1 ton'ha PES ; 200 ke'ha Fosfat

o =D G=mg o ss

Diameter Batang (cm)

28hst  35hst 42 hst
1.99 4 25la 271 a
1.91 a 25%a 2Tha
2014 2504 269 8
237h 323b 134 b
245b 3.13b 128 b
217hb 273ia 299
233 b 305b 311 b
205a 290b 123 b
13lb 260a 2864
2.18 b Z2.Tha 2,90 a
219 b 264 a 2678
203a 26l a 262a

Keterangan : Angka rata-rata vang dinkuti buruf sama menunjukkan berbeda tidak
wyata berdasarkan Uji Gugus Scoti-Knott pada taraf 5%

Unsur hara makro yang berperan penting
dalam pertumbuhan diameter batang adalah
fosfor (P). Menurut Hardjowigeno (2010),
fosfor Dberfungsi dalam pembelahan sel,
memperkuat batang agar tidak mudah roboh,
serta mendukung perkembangan akar. Fosfor
merupakan bagian dari inti sel yang berperan
penting dalam pembentukan jaringan meristem.

Diameter batang juga menjadi salah satu
parameter penting untuk menilai pertumbuhan
tanaman. Menurut Biotek (2013), pertumbuhan
diameter batang akan berlangsung apabila
kebutuhan hasil fotosintesis untuk respirasi,
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penggantian daun, pertumbuhan akar, dan
pertumbuhan tinggi tanaman telah terpenuhi.
Dengan demikian, ketersediaan unsur hara yang
seimbang, khususnya fosfor, sangat penting
untuk menunjang pertumbuhan diameter
batang tanaman jagung.

5. Volume Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang dan pupuk
fosfat berpengaruh nyata terhadap volume akar
tanaman jagung (Tabel 5).
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Takbw=l 5 Fengarubh Jemis Pupuk Kandange dan Pupuk Fosfar terhackgps Wolwere
Adcar Llhmur 28, 35 dan 4A2?Hari Setelah Tamam

Wiolnme SAdoar (andpy

Ferlakizan

28 hst 35 st 12 hst
F. I tonvlaa PR C 100 k='ha Fostal 1.E3 = <. 540 a 5. 8% a8
B O onvha PR ;. 150 ke'ha Fosfat 2000 @A 46T a . 17 a
L I ronvlan PR C 2000 k='ha Fosfal 2 3Xx A S 45T a 5. 8% A
I» L somnha PRA . 1D ke'ha Fosfat 4 33 @ 2. AMD & 11.50 b
E 10 ronvha PRI @ 100 ke'ha Fosfar I ET a Q.E3 a 1D b
F Lk gonha PRES ( 100 kg'lsa Fosfat T | E 5D & 2. 17 a
O 10 rondha PR A . 150 ke'ha Fos Gt 1.92 a B0 oa 11.17 b
H 1k tomvha PEID ;. LS50 ke'ha Fosfat T R | BE. T3 a O ek
I 1 romvha PES 150 kg'Ta Fosfar Z2.50 a 5. 33 a 5. 53 a
J 1 ronha RS . 200 ke'Tha Fosfatr 4_ 17T a T. 33 a .G b
K 1L fornvha PR | 200 keha Fosfat 2. 50 a 6.83 a To00 a
i 1 ronvha PES @ 200 ke'ha Fosfar 2. 332 a G.83 a GOS0 a

Kelerangan Amnpka rata-rata yange Jdiikotn buaraf sama nremeniekikan berbeda tidak

nyvata berdasarkan Thin Gueus Scoti-EKnoltt pada taraf 59w

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan jenis pupuk kandang dan
dosis pupuk fosfat tidak berpengaruh nyata
terhadap volume akar pada umur 28 dan 35
HST. Hal ini diduga karena pada fase tersebut
ketersediaan air dan unsur hara masih cukup
merata pada semua perlakuan, sehingga
pertumbuhan akar relatif sama. Pertumbuhan
panjang dan volume akar pada dasarnya
dipengaruhi oleh ketersediaan air serta hara
yang diperlukan tanaman.

Umur 42 HST, perlakuan pupuk kandang
ayam 10 ton/ha yang dikombinasikan dengan
pupuk fosfat 100, 150, dan 200 kg/ha
memberikan volume akar tertinggi, masing-
masing 11,50 ml; 11,17 ml; dan 8,90 ml.
Perlakuan ini berbeda nyata dengan tanpa
pupuk kandang, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pupuk kandang domba 10
ton/ha yang dikombinasikan dengan pupuk
fosfat 100 dan 150 kg/ha.

Tingginya volume akar pada perlakuan
pupuk kandang ayam diduga karena pupuk
tersebut mampu meningkatkan ketersediaan
unsur hara, khususnya N, P, dan K, yang sangat
penting bagi pertumbuhan akar. Pupuk kandang
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juga mampu memperbaiki sifat fisik tanah
sehingga penyerapan air dan hara lebih optimal,
yang pada akhirnya meningkatkan
pembentukan akar lateral dan total volume
akar.

Menurut Saker dan Ashley (1976) dalam
Ahmad Sanusi dkk. (2015), perkembangan akar
dipengaruhi oleh kondisi tanah, di mana akar
lateral tumbuh lebih intensif pada daerah yang
kaya unsur hara, terutama P dan K, yang dapat
merangsang pemanjangan akar. Thoyyibah
dkk. (2014) juga menyatakan bahwa unsur P
sangat dibutuhkan dalam pembentukan akar
tanaman. Selain itu, Solichatun dkk. (2005)
menambahkan bahwa bahan organik dapat
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara, khususnya fosfor,
sehingga mendukung pertumbuhan sistem
perakaran.

6. Laju Tumbuh Relatif (LTR)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
kandang dan pupuk fosfat tidak berpengaruh
nyata terhadap laju tumbuh relatif tanaman
jagung (Tabel 6)..
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Tabel & Penpamuh Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat terhadap Laju
Tumbuh Relatif Unmr 35 dan 42Hari Setelah Tanam

LTR {g/m hari}

Perlakan

35 hst 42 hat
A Oton'ha PK ; 100 kg'ha Fosfat 0305 0.45a
B Owooha PE ;150 kg/ha Feafa N2l a 44 a
C O ton'ha PE ; 200 kg'ha Fostat 0.24 & .30 a
D 10 wo'ha PEA ;100 kp'ha Fosfiat 029 a .29 a
E 1 ton'ha PETY ; 100 ke'ha Fostat 0.15a .13 a
F 1dronha PES ; 100 kgTa Fosfat 0.l a 32 a
G 10 won'ha PEA ; 150 ke'ha Fosfiat 037 a .26 8
H 10 ton'ha PKID | 150 kg'ha Fosfat 0,42 a 23a
[ 10mon'ha PES @ 150 kelsa Fosfat n23a 042a
] 1¢ ton'ha PEA [ 200 kep'ha Fosfat 0,46 a 83a
K 10wo'ha PKD ; 200 ke'ha Fosfat 020 a 0.27a
L 10 ton'ha PES ; 200 ke'ha Fostat 0.23a 038 a

Keterangan : Angka rata-rata vang didkot huruf sama menunjukkan berbeda tidak
nyata berdasarkan Uji Gugus Scott-Enott pada taraf 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
kandang dan pupuk fosfat tidak berpengaruh
nyata terhadap laju tumbuh relatif (LTR)
tanaman jagung.

Umur 35 HST, perlakuan pupuk kandang
ayam 10 ton/ha yang dikombinasikan dengan
pupuk fosfat 200 kg/ha menghasilkan rata-rata
LTR tertinggi yaitu 0,46 g/m?*/hari. Demikian
pula pada umur 42 HST, perlakuan yang sama
juga menghasilkan nilai LTR tertinggi yaitu
0,83 g/m*/hari, sedangkan perlakuan pupuk
kandang domba 10 ton/ha dengan pupuk fosfat
100 kg/ha menunjukkan nilai LTR terendah
yaitu 0,13 g/m*hari.

Tingginya nilai LTR pada perlakuan
pupuk kandang ayam 10 ton/ha dengan fosfat
200 kg/ha diduga karena kombinasi pupuk
tersebut mampu menyediakan hara yang cukup,
sehingga pertumbuhan biomassa tanaman
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berlangsung  lebih  optimal.  Walaupun
demikian, secara statistik perbedaan perlakuan
tidak berpengaruh nyata, kemungkinan karena
kebutuhan hara tanaman pada fase vegetatif
masih dapat dipenuhi relatif merata dari semua
perlakuan.

Hasil ini sejalan dengan temuan
Wahyudin dkk. (2017), bahwa pemberian
pupuk fosfat maupun waktu aplikasi pupuk
hayati pelarut fosfat tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap LTR tanaman jagung.

7. Panjang dan Diameter Tongkol

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
kandang dan pupuk fosfat berpengaruh nyata
terhadap panjang tongkol dan diameter tongkol
jagung (Tabel 7)..
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Tabel 7. Pengaruh Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat terhadap Panjang dan

Diameter Tongkol

Perlakuan

0 ton'ha PK ;100 kg'ha Fesfar

i ton'ha PK ; 150 kg'ha Fostat

0 ton'ha PK ; 200 kg'ha Foesfai

10 ton'ba PEA ; 100 ke'ha Fosfat
10 ton'ha PED ; 100 kg'ha Fosfat
10 ton'ha PES ; 100 ke'ha Fosfat
G 10 wnha PRA ; 130 kg'ha Fosfat
H 10 wnha PKD ; 150 kg'ha Fostia
[ 10 ton'ha PKS ;150 kg'ha Fosfat
J 10 wonha PEA 200 kgp'ha Fosfat
K 1l ton'ha PED ; 200 kg'ha Fosfat
L 10wo'bha PRS ; 200 kg'Ta Fosfat

HOE (RS e e

Panjang Tongol Dhameter
(cm) . Tongkol (cm)
15.08 a 5.23a
1527 a 3.20a
1540 a 3.1%a
2130b 425b
18200 iolh
1747 b i7lhb
21.17h 100b
17.33 b 3176
15600 ioZh
17.58 b 183D
13.75 a 3.50a
13.78 a 3.45a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf sama memmjukkan berbeda tidak
nyata berdasarkan Uji Gugus Scoti-Knott pada taraf 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang dan pupuk
fosfat berpengaruh nyata terhadap panjang dan
diameter tongkol jagung.

Perlakuan tanpa pupuk kandang yang
dikombinasikan dengan pupuk fosfat 100
kg/ha, 150 kg/ha, dan 200 kg/ha menghasilkan
panjang dan diameter tongkol terendah, serta
berbeda nyata dengan sebagian besar perlakuan
lain. Hanya saja, perlakuan pupuk kandang
domba dan sapi 10 ton/ha tidak berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa pupuk kandang
tersebut.

Perlakuan pupuk kandang ayam 10
ton/ha yang dikombinasikan dengan pupuk
fosfat 100 kg/ha dan 150 kg/ha menghasilkan
panjang tongkol tertinggi masing-masing
sebesar 21,30 cm dan 21,17 cm. Sedangkan
diameter tongkol tertinggi diperoleh pada
perlakuan pupuk kandang ayam 10 ton/ha
dengan fosfat 100 kg/ha yaitu 4,25 em, berbeda
nyata dengan perlakuan tanpa pupuk kandang,
namun tidak berbeda nyata dengan sebagian
besar perlakuan lain yang mendapat kombinasi
pupuk kandang.

Hal ini menunjukkan bahwa pupuk
kandang ayam mampu menyediakan unsur hara

Vol 09 no 2 Tahun 2021

makro yang lebih cepat terdekomposisi
dibanding pupuk kandang domba dan sapi,
sehingga mendukung pembentukan tongkol
yang lebih panjang dan berdiameter lebih besar.
Betty dkk. (2017) melaporkan bahwa
pemberian fosfat 100-150 kg/ha mampu
meningkatkan panjang dan diameter tongkol.
Namun, menurut Barus (2005), penggunaan
pupuk P dosis tinggi justru dapat menyebabkan
ketidakseimbangan hara karena mengurangi
ketersediaan unsur mikro (Zn, Fe, B, Mn),
sehingga berpotensi menurunkan pertumbuhan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Rahardjo,
Suprihadi, dan Agustina (2007) bahwa
peningkatan salah satu unsur hara yang tidak
diikuti dengan kecukupan unsur hara lain dapat
mengganggu  keseimbangan nutrisi  dan
menurunkan produksi.

8. Jumlah Tongkol per Petak

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang dan pupuk
fosfat tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
tongkol per petak. Hal ini diduga Iebih
dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman,
karena jumlah tongkol pada umumnya
merupakan sifat yang relatif stabil.
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Meskipun tidak berbeda nyata, perlakuan
pupuk kandang ayam 10 ton/ha dengan pupuk
fosfat 100 kg/ha dan 150 kg/ha memberikan
jumlah tongkol per petak tertinggi, masing-
masing 38,67 buah dan 38,33 buah.
Sebaliknya, perlakuan pupuk kandang sapi 10
ton/ha dengan pupuk fosfat 200 kg/ha
menghasilkan jumlah tongkol terendah, yaitu
30,33 buah. Hasil ini menunjukkan bahwa
pupuk kandang ayam lebih efektif dibanding
pupuk kandang domba maupun sapi dalam
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mendukung pembentukan tongkol meskipun
secara statistik tidak berpengaruh nyata.

9. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot per
Tanaman dan per Petak

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
kandang dan pupuk fosfat berpengaruh nyata
terhadap bobot tongkol tanpa kelobot per
tanaman dan per petak (Tabel 8).

Tabzl 8. Pengamih Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat terhadap Bobot
Tongkol Tanpa Kelobot per Tanaman dan per Petak

Bobot Tongkol Tanpa Kelobot

Fjm = m S mEa | e

L

Perlakaan
Per Tanaman (g) Per petak (kg)
O ton'ha PR 100 kgp'ha Festin 11273 a 301 a
0 ton'ha PK ; 150 ka'ha Fostat 114.82 a 3.2%a
O ton'ha PR 200 kgp'ha Fostin 12593 a 3.4 a
10 ton'ha PEA ; 100 kg'ha Fosfat 19203 a 4.75b
10 tonha PED ; 100 kpha Fosfat I54.43 ¢ &.10¢
10 ton'ha PES ; 100 keg'ha Fostat 19577 b 431ib
10 wivha PEA | 130 kpha Fosfia 250.20¢ 6.1%¢
10 ton'ha PED ; 130 kg'ha Fosfat 191.70 b 447 b
10 won'ha PES @ 150 ke Fosfa 195671 4420
10 ton'ha PKA ; 200 kg'ha Fosfat 11370 a 3.36a
10 won'ha PED ; 200 ke'ha Fosfia 106,40 a 3.18a
10 ton'ha PES ; 200 kg/'la Fosfat 112492 3.00a

Keterangan : Angka rata-rata vang dukut buruf sama menunjukkan berbeda tidak
nyata berdasarkan Ui Gugus Scott-Enott pada taraf 530

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang dan pupuk
fosfat berpengaruh nyata terhadap bobot
tongkol tanpa kelobot per tanaman maupun per
petak.

Bobot tongkol tanpa kelobot tertinggi
diperoleh pada perlakuan pupuk kandang ayam
10 ton/ha yang dikombinasikan dengan pupuk
fosfat 100 kg/ha dan 150 kg/ha, yaitu masing-
masing 254,43 g dan 250,20 g per tanaman.
Pada skala petak, perlakuan yang sama
menghasilkan bobot tongkol tanpa kelobot
tertinggi, yakni 6,10 kg dan 6,19 kg per petak.
Hasil tersebut berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Peningkatan dosis pupuk fosfat hingga
150 kg/ha mampu meningkatkan bobot
tongkol, namun pada dosis lebih tinggi (200
kg/ha) bobot tongkol justru menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa pupuk fosfat dengan dosis
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berlebih dapat mengganggu keseimbangan
nutrisi, menekan pertumbuhan daun, serta
menghambat perkembangan akar. Akibatnya,
suplai fotosintat untuk pengisian tongkol
menjadi  terbatas. Masdar dkk. (2010)
menyatakan bahwa peningkatan jumlah daun
dipengaruhi oleh pemberian pupuk yang sesuai,
sehingga mendukung pergerakan siklus
makanan yang penting dalam pembentukan
tongkol.

Dengan demikian, kombinasi pupuk
kandang ayam 10 ton/ha dengan pupuk fosfat
hingga 150 kg/ha merupakan perlakuan yang
paling efektif dalam meningkatkan bobot
tongkol jagung tanpa kelobot.

10. Jumlah Biji per Tongkol

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
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kandang dan pupuk fosfat berpengaruh nyata
terhadap jumlah biji per tongkol (Tabel 9)..
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Tabel 9. Pengaruh Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat terhadap Jumlah Biji

per Tongkol

Perlakuean
A Omonha PK ;100 kg'ha Fostai
B O ton'ha PE ; 150 ka'ha Fostat
. Omon'ha PK ;2060 kg'ha Fosfai
D 10 tonha PKA ;. 100 ke'ha Fosfat
E 10 ron'ha P ; 100 kg'ha Fosfat
F 10 ton'ha PRS | 100 kg'ha Fosfar
G 10 ton'ha PEA ;. 130 kg'ha Fosfat
H 10 on'ba PRD ; 150 kp'ha Fosfat
I 1 ton'ha PES ; 1530 ke'ha Fostat
] 10 ton'ha PEA 200 kg'ha Fosfat
K 10 tooha PED ; 200 kg'ha Fosfat
I 10 tonvha PES ; 200 kgha Fosfat

Jumlah Biji per Tengkol (butir)
326,20 @
32453 a
26207 a
41347 b
40267 b
403 .20 b
40447 b
39613
390.73
309647 b
40863 b
4053 60 h

Keterangan - Angka rata-rata vang ditkuti humef sama menunjukkan berbeda
tidak nyvata berdazarkan Uji Gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Jenis pupuk kandang ayam, domba, dan
sapi dengan takaran 10 ton/ha yang
dikombinasikan dengan pupuk fosfat 100
kg/ha, 150 kg/ha, dan 200 kg/ha memberikan
jumlah biji per tongkol tertinggi dibandingkan
dengan tanpa pupuk kandang.

Hal ini disebabkan pemberian pupuk
kandang mampu memperbaiki struktur tanah
sehingga menjadi lebih gembur dan
meningkatkan aerasi pada tanah bertekstur
lempung. Kondisi ini mendukung respirasi akar
serta meningkatkan kemampuan akar dalam
menyerap unsur hara. Menurut Sutanto (2005)
dalam Bara dan Chozin (2015), pupuk kandang
sebagai bahan organik berperan sebagai
pembenah tanah. Pupuk organik merupakan
alternatif terbaik untuk memperbaiki kualitas
fisik dan biologi tanah karena lebih alami
dibandingkan bahan sintetis.
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Jenis pupuk kandang dari kotoran ayam
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
kesuburan tanah karena cepat terdekomposisi,
mengandung unsur hara makro dan mikro lebih
lengkap, serta mengandung mikroorganisme
yang mampu menguraikan bahan organik
menjadi lebih sederhana. Dengan demikian,
unsur hara penting seperti fosfor (P) menjadi
lebih mudah tersedia bagi tanaman dan dapat
diserap untuk mendukung pembentukan biji

jagung.

11. Bobot 100 Butir Biji

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
kandang dan pupuk fosfat memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot 100 butir biji
jagung (Tabel 10)..
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Tabel 10, Pengaruh Jenis Pupuk Kandange dan Pupuk Fosfart terhadagp 1080 Buatir

Biji Jagung

Perlakaean

Bobot 100 Butir B ()

& tonha PE [ 108 kg'ha Fostat

@ tovlha PR ;150 kg'ha Fosfan

O tonla PE ; 2080 ka'ha Fosfat

10 tonvha PREA 100D kes'ha Fosfiat
10 tonha PED ;. 100 ke'ha Fosfiat
10 ton'ha FES ;. 100 kg'ha Fosfat
10 tonvha PRA . 150 ke'ha Fosfiat
10 tonha FEID ; 130 kg'ha Fosfat
10 tonha PES © 150 kg'lva Fosfat
10 tondha PREA 2000 ke'ha Fosfiat
10 tonha FED ; 200 kg'ha Fosfat
10 tonha PES [ 200 kp'lsa Fosfar

Bomos|= o6 men e

3300 a
3I.33 a
32.3F% a
3533 b
3533 b
3567 b
3500 b
2532 b
3433 b
3500 b
3567 b
3467 b

Keterangan : Angka rata-rata yvang diikuti buraf sama oreoonjekkan berbeda tidak
nyata berdasarkan Ui Gugus Scott-Knott pada taraf 5%

Jenis pupuk kandang ayam, domba, dan
sapi dengan takaran 10 ton/ha yang
dikombinasikan dengan pupuk fosfat 100
kg/ha, 150 kg/ha, dan 200 kg/ha memberikan
bobot 100 butir biji tertinggi dibandingkan
dengan tanpa  pupuk kandang yang
dikombinasikan dengan pupuk fosfat pada
dosis yang sama.

Peningkatan  bobot  biji  tersebut
disebabkan oleh peran pupuk kandang dalam
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga menjadi
lebih gembur, meningkatkan aerasi, serta
memperbaiki daya simpan air. Kondisi ini
mempermudah perakaran untuk melakukan
respirasi dan penyerapan unsur hara secara
optimal. Sesuai dengan pendapat Sutanto

(2005) dalam Bara dan Chozin (2015), pupuk
kandang sebagai bahan organik berfungsi
sebagai pembenah tanah yang mampu
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Oleh
karena itu, pemberian pupuk kandang dapat
meningkatkan ketersediaan dan penyerapan
unsur hara esensial yang menunjang pengisian
biji sehingga bobot biji menjadi lebih tinggi.

12. Bobot Biji Kering per Tanaman dan per
Petak

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
kandang dan pupuk fosfat memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot biji kering per
tanaman dan per petak (Tabel 11)..

Tabel 11. Pengaruh Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat terhadap Bobot Biji

Kering per Tanaman dan per Petak

Perlakaean

A Dondha PK 100 kg'ha Fosfar

B O wwoo'ha PK ; 150 kg'ha Fosfat

C O tonha PR ; 200 kg'ha Fosfat

e 1% torvha PEA . 100 kep'ha Fosfiat
E 10 ton'ha FKD ;. 100 kg'ha Fosfat
F 1@ torvha PES © 100 kedea Fosfac
G 10 ton'ha PEA ; 130 kg'ha Fosfat
H 1l tovha PRI 150 kp'ha Fosfar
I 10 tonha PES © 150 kg'ha Fosfat
1 10 ron'ha PEA 200 ke'ha Fosfat
E 10 torvha PED ;. 200 kep'ha Fosfat
L 10 tonvha PKS | 200 kg'lea Fosfat

Prer Tanaman Cg)

Bobot Bij Kering
 Per petak (kg)
E1.78 a 4.88 a

BE22R & 487 a
SR 33 a 4. 859 a
124.20 b 551 b
12787 b 574
127.40 b 553D
154,60 b 605 b
151.33 b 531 b
124.77 b 536
11227 b 4.88 a
11514 b 422 a
116960 41 .48 a

Keterangan - Angka rata-rata vang dnkotn buruf sama menunjukkan berbeda tidak
nyvata berdasarkan Uji Guegus Scott-Enott pada taraf 5%6

Jenis pupuk kandang dengan takaran 10
ton/ha yang dikombinasikan dengan pupuk
fosfat 100 kg/ha, 150 kg/ha, dan 200 kg/ha
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memberikan bobot biji kering per tanaman yang
relatif sama dan tidak berbeda nyata, namun
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
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tanpa pupuk kandang pada dosis fosfat yang
sama. Hal ini menunjukkan bahwa peran pupuk
kandang cukup dominan dalam meningkatkan
daya simpan air, memperbaiki aerasi tanah
lempung, serta menambah unsur hara dari hasil
dekomposisi bahan organik. Selain itu, pupuk
kandang meningkatkan kapasitas pertukaran
kation (KTK) sehingga kemampuan tanah
dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman
jagung menjadi lebih baik.

Bobot biji kering per petak tertinggi
dicapai pada perlakuan pupuk kandang ayam 10
ton/ha yang dikombinasikan dengan pupuk
fosfat 150 kg/ha, yaitu sebesar 6,05 kg per petak
atau setara dengan 10,08 ton/ha. Sebaliknya,
bobot biji kering per petak terendah dicapai
pada perlakuan pupuk kandang domba yang
dikombinasikan dengan pupuk fosfat 200
kg/ha, yaitu sebesar 4,22 kg per petak atau
setara dengan 7,03 ton/ha.

Kondisi ini diduga karena kombinasi
pupuk kandang ayam dengan pupuk fosfat dosis
100-150  kg/ha  dapat  meningkatkan
pertumbuhan akar dan penyerapan hara yang
optimal, tanpa menimbulkan persaingan antar
tanaman terhadap sinar matahari maupun unsur
hara. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwa
(2007) dalam Supriyadi dan Jaenudin (2013)
bahwa pada fase generatif, unsur fosfat
berperan penting dalam pembentukan bunga
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dan buah serta berkontribusi terhadap
peningkatan hasil biji-bijian. Gardner dkk.
(2001) juga menegaskan bahwa semakin tinggi
hasil fotosintesis tanaman, semakin besar pula
cadangan makanan yang ditranslokasikan ke
biji, dengan syarat faktor lingkungan seperti
cahaya, air, suhu, dan ketersediaan hara berada
pada kondisi optimal.

Selain itu, aplikasi pupuk kandang
tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah,
tetapi juga memberikan dampak positif bagi
lingkungan melalui perbaikan sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah. Sementara itu, pupuk fosfat
berpotensi menjadi sumber fosfor alternatif
karena kandungan Ca dan P yang cukup tinggi
serta harga yang relatif murah. Namun
demikian, efektivitas pupuk fosfat perlu
disesuaikan dengan dosis dan waktu aplikasi
yang tepat mengingat sifat fosfat alam yang
lambat tersedia (Apri Adiya dkk., 2017).

13. Hubungan Komponen Pertumbuhan
dengan Bobot Biji Kering per Petak

Untuk mengetahui sejauh mana
komponen pertumbuhan berkontribusi terhadap
bobot biji kering per petak, dilakukan uji
statistik menggunakan koefisien korelasi
product moment. Hubungan antar variabel
pertumbuhan dengan bobot biji kering per petak
disajikan pada Tabel 12..

Tabel 12, Hobungan Eomponen Pertumbuban dengan Bobot Biji Kerng per

Petak

Wariabel X Wariabel ¥ B i ?ﬁ'ﬁ;‘f; Higa:::]
Tinggi - ]
Tanamat Bobot H.IJI KeTimg pet 0514 0264 LR MNyala

. Petak (Y} -
(X
Jumlah Daun  Bobal Bijl Kenmg per . smy -
(Xq) Petak (Y) L e o (W} Myata
Dyiameie Bobot Biji Kering per . - _
Batang (%)  Petak (Y) O30 0,282 0.001 Nyata
Indeks Luas  Bobot Biji Kering per . - .
Daun (X,) Petak (Y) 0,536 028 i, D1 Myata
Volome Bobot Biji Kening pe S ' . Tidak
Alkear (3. Petak {Y) 0.282 | 0.080 0.096 Myata
Laju - .
Permmbubat in[l:lit?lr Kermg per 0,151 0023 0379 :Ema::l
Relatif (X4 e Al

Keterangan : r = koefisien korelas:

Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, dan indeks luas daun dengan
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koefisien determinasi

UUUUL ULJ1 RCLLLYE PUL PULANK. 11al wii menandakan
bahwa semakin tinggi tanaman, jumlah daun
yang lebih banyak, batang yang berdiameter
besar, serta luas daun yang lebih lebar akan
berkontribusi nyata dalam meningkatkan hasil
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biji jagung. Namun demikian, karakter tinggi
tanaman yang terlalu besar tidak selalu
diharapkan. Dalam pemuliaan jagung, karakter
tinggi tanaman yang diinginkan justru adalah
heterosis negatif atau rendah, karena tanaman
yang lebih pendek Ilebih tahan terhadap
kerebahan akibat angin kencang. Hasil
penelitian Riyanto (2012) juga menunjukkan
adanya hubungan positif antara tinggi tanaman
dengan hasil biji, meskipun tanaman yang
terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko rebah.

Jumlah daun juga berperan penting
karena semakin banyak jumlah daun maka
semakin besar pula pasokan asimilat yang
dihasilkan melalui fotosintesis, asalkan daun
tersebut mendapatkan intensitas cahaya yang
cukup. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Simanjuntak (2008) yang menyatakan bahwa
jumlah daun sangat erat kaitannya dengan berat
biji jagung. Diameter batang berhubungan erat
dengan hasil tanaman, karena batang berfungsi
sebagai tempat melekatnya daun pada buku-
buku batang. Peningkatan diameter batang akan
memperbesar peluang terbentuknya daun yang
sehat dan produktif, sehingga fotosintat yang
dihasilkan lebih banyak. Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Wijayati dkk. (2014) yang
menyatakan bahwa terdapat korelasi sedang
antara diameter batang dengan bobot biji
jagung per petak. Indeks Iluas daun juga
berpengaruh positif terhadap hasil, karena
semakin luas permukaan daun, semakin besar
pula kemampuan daun dalam menangkap
cahaya matahari untuk fotosintesis, sehingga
fotosintat yang dihasilkan semakin melimpah
dan dapat ditranslokasikan ke biji.

Sementara itu, volume akar dan laju
pertumbuhan relatif menunjukkan korelasi
positif tetapi tidak signifikan terhadap bobot
biji kering per petak. Hal ini diduga karena
kedua komponen tersebut tidak secara langsung
berhubungan dengan hasil biji, melainkan
melalui perantara pertumbuhan organ vegetatif
lainnya seperti batang dan daun. Volume akar
lebih berperan dalam mendukung penyerapan
air dan unsur hara, sedangkan hasil akhir lebih
ditentukan oleh efisiensi translokasi fotosintat
dari daun ke biji. Demikian pula, laju
pertumbuhan relatif hanya menggambarkan
akumulasi biomassa per satuan waktu, bukan
hasil langsung berupa biji. Hasil ini didukung
oleh penelitian Sinuraya dkk. (2015) yang
menyatakan bahwa laju pertumbuhan relatif
memiliki korelasi positif tidak nyata terhadap
bobot biji kering jagung..
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah diuraikan dimuka,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

a. Terdapat pengaruh pemberian jenis pupuk
kandang dan pupuk fosfat terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung hibrida
1) Pemberian jenis pupuk kandang dan

fosfat berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, indeks luas
daun, diameter batang dan volume
akar, tetapi tidak berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan relatif tanaman.

2) Pemberian jenis pupuk kandang dan
fosfat berpengaruh terhadap panjang
tongkol, diameter tongkol, bobot
tongkol tanpa kelobot per tanaman dan
per petak, bobot 100 butir biji, bobot
biji kering per tanaman dan per petak,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah tongkol per petak.

b. Perlakuan jenis pupuk kandang ayam 10
ton/ha yang dan pupuk fosfat 150 kg/ha
memberikan pengaruh baik terhadap bobot
biji kering per petak tertinggi 6,05 kg setara
10,08 ton per hektar dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan jenis pupuk
kandang domba, sapilO ton/ha dan pupuk
fosfat150 kg/ha, perlakuan jenis pupuk
kandang ayam, domba, sapi 10 ton/ha dan
pupuk fosfat 100 kg/ha.

c. Terdapat korelasi positif antara komponen
pertumbuhan dengan hasil jagung. Tinggi
tanaman, jumlah daun, indeks luas daun
dan diameter batang mempunyai korelasi
positif yang signifikan terhadap bobot biji
kering per petak. Volume akar dan laju
pertum-buhan relatif tanaman mempunyai
korelasi positif yang tidak signifikan nyata
terhadap bobot biji kering per petak.

2. Saran
Dari kesimpulan tersebut, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

a. Kombinasi pemberian jenis pupuk kandang
dan pupuk fosfat perlu selalu diberikan
untuk mendapatkan partum-buhan dan
hasil jagung hibrida.

b. Untuk memperbaiki pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung hibrida, dapat dilakukan
dengan menggunakan jenis pupuk kandang
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ayam 10 ton/ha dan pupuk fosfat 150 kg/ha,
memberikan pengaruh baik terhadap bobot
biji kering tertinggi per petak.

c. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai pemberian jenis pupuk kandang
dengan pupuk fosfat pada beberapa varietas
jagung hibrida.
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